
   

 Mimbar PGSD Undiksha 
 Volume 9, Number 3, Tahun 2021, pp. 397-407 
 P-ISSN : 2614-4727, E-ISSN : 2614-4735 
 Open Access: https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JJPGSD 
 
 

Corresponding author  
*E-mail addresses: pebrianinl99@gmail.com  

 

Video Pembelajaran Berbantuan Youtube untuk Meningkatkan 
Daya Tarik Siswa Belajar Perubahan Wujud Benda 
  
Ni Luh Putu Purhita Pebriani1*, I Gusti Ngurah Japa2, Putu Aditya Antara3 

1,2,3 Jurusan Pendidikan Dasar, Universitas Pendidikan Ganesha, Singaraja, Indonesia  
 

 
A B S T R A K 

Kurangnya penggunaan media pembelajaran dalam pembelajaran membuat 
siswa kurang antusias dalam mengikuti pembelajaran. Dalam pembelajaran 
siswa juga memerlukan media pembelajaran yang dapat membatu memahami 
materi secara berulang-ulang sehingga diperlukan adanya pengembangan 
media pembelajaran seperti video. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan 
video pembelajaran berbantuan youtube pada muatan IPA materi perubahan 
wujud benda kelas V SD yang sudah teruji validitas dan reliabilitasnya. 
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan menggunakan 
model ADDIE. Subjek pada penelitian ini yaitu: 2 orang ahli materi mata 
pelajaran IPA, 2 orang ahli media video pembelajaran, 2 orang praktisi dan 12 
orang respon siswa. Metode pengumpulan data menggunakan instrumen 
berupa rating scale dengan lembar penilaian validitas video pembelajaran 
berbantuan youtube muatan IPA. Teknik analisis data yang digunakan ialah 
analisis kualitatif dan analisis kuantitatif. Data dianalisis menggunakan rumus 
mean untuk memperoleh rata-rata skor. Rata-rata skor dari ahli materi yaitu 
4,6, ahli media 4,72, respon praktisi 4,66, dan respon siswa 4,61 dengan 
kualifikasi keseluruhan “sangat baik” dan uji reliabilitas memperoleh hasil dari 
ahli materi yaitu 98,6%, ahli media 96,3%, praktisi 92,9% dan respon siswa 
92,5% dengan kualifikasi keseluruhan “sangat tinggi”. Penelitian ini 
menghasilkan video pembelajaran berbantuan youtube pada muatan IPA 
materi perubahan wujud benda yang sudah teruji validitas dan reliabilitasnya 
sehingga layak digunakan dalam proses pembelajaran.  

 
A B S T R A C T 

The lack of use of learning media in learning makes students less enthusiastic in participating in learning. In 
learning students also need learning media that can help understand the material repeatedly so that it is 
necessary to develop learning media such as videos. This study aims to produce a youtube-assisted learning 
video on the science content of the material for changing the shape of objects in grade 5 elementary schools 
that have been tested for validity and reliability. This research is development research using the ADDIE 
model. The subjects in this study were: 2 science subject matter experts, 2 learning video media experts, 2 
practitioners and 12 student responses. The data collection method uses an instrument in the form of a 
rating scale with an assessment sheet for the validity of the YouTube-assisted learning video for science 
content. The data analysis technique used is qualitative analysis and quantitative analysis. The data were 
analyzed using the mean formula to obtain the average score. The average score of material experts is 4.6, 
media experts are 4.72, practitioner responses are 4.66, and student responses are 4.61 with an overall 
qualification of "very good" and the reliability test obtained results from material experts, namely 98.6% , 
media experts 96.3%, practitioners 92.9% and student responses 92.5% with an overall qualification of "very 
high". This research produces a youtube-assisted learning video on the science content of the material for 
changing the shape of objects that have been tested for validity and reliability so that they are suitable for 
use in the learning process.  

 
1. PENDAHULUAN 

 Pandemic Covid-19 telah mempengaruhi banyak aspek dalam kehidupan manusia termasuk pada 
pendidikan (Abdusshomad, 2020; Firmansyah & Kardina, 2020). Di tengah pandemic covid-19, pendidikan harus 
tetap dilaksanakan meskipun dilaksanakan dengan berjauhan atau tidak tatap muka (Argaheni, 2020; Suhendro, 
2020). Pendidikan di Indonesia dengan adanya pandemic covid-19 membuat pemerintah mengeluarkan surat 

A R T I C L E   I N F O 

Article history: 

Received August 01, 2021 

Revised August 15, 2021 
Accepted September 30, 2021 

Available online October 25, 2021 
 

 
Kata Kunci: 
Video Pembelajaran, 
Youtube, Perubahan Wujud 
Benda 

 
Keywords: 
Learning Videos, Youtube, 
Changing the Shape of Objects 

 

 
This is an open access article under the  
CC BY-SA license.  

Copyright © 2021 by Author. Published by 
Universitas Pendidikan Ganesha. 
 

https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JJPGSD
mailto:pebrianinl99@gmail.com
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


Jurnal Mimbar PGSD Undiksha (2021) Vol. 9 No. 3 Tahun 2021 pp. 397-407 398 

 

  

 
JJPGSD P-ISSN: 2614-4727 E-ISSN: 2614-4735 

edaran untuk melaksanakan pendidikan jarak jauh (Harisuddin, 2021; Megawanti et al., 2020). Pendidikan jarak 
jauh dilaksanakan dengan cara melaksanakan pembelajaran daring (Susanti, 2020). Pembelajaran daring 
merupakan suatu konsep pelaksanaan pembelajaran yang dilaksanakan dengan bantuan teknologi dan jaringan 
internet (Atiqoh, 2020; Bestiantono et al., 2020). Dengan pembelajaran daring tersebut diharapkan akan tetap 
memberikan kesan yang sama dengan pembelajaran tatap muka kepada siswa (Fitriyani et al., 2020). 
Keberhasilan pelaksanaan pembelajaran daring terlihat apabila dalam pembelajaran daring dapat mencapai 
tujuan pembelajaran yang sama dengan pembelajaran tatap muka (Damayanthi, 2020). Dalam pelaksananaan 
pembelajaran daring, guru memegang peran penting untuk merancang pembelajaran daring yang tidak 
memberatkan siswa (Chusna & Utami, 2020; Fajriana & Safriana, 2021). Hal tersebut dikarenakan, dalam 
pelaksanaan pembelajaran daring siswa mempersiapkan dan melaksanakan pembelajaran daring secara mandiri 
(Purwatiningsih & Soelistyowati, 2021). Berkaitan dengan itu, maka dalam pembelajaran daring sangat 
diperlukan adanya media pembelajaran yang sesuai agar dapat membatu siswa dalam mengikuti pembelajaran 
daring dan tidak memberatkan siswa (Sakiah & Effendi, 2021). Secara umum media pembelajaran dapat 
dipahami sebagai alat, benda, atau apapun itu yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran yang membatu 
guru dan siswa dalam pelajaran tersebut (Aghni, 2018; Hibra et al., 2019). Penggunaan media pembelajaran 
dalam pembelajaran daring dapat digunakan untuk merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemampuan 
siswa dalam belajar sehingga dapat mendorong terjadiya proses belajar yang baik (Tafonao, 2018). Melihat hal 
tersebut, adanya media pembelajaran dalam pembelajaran daring sangatlah penting dikarenakan dengan adanya 
media pembelajaran dapat menciptakan suasana belajar yang menarik bagi siswa sehingga proses pembelajaran 
tidak terkesan monoton. 

Namun pada kenyataannya, pada saat guru melaksanakan pembelajaran tatap muka hanya 
menggunakan buku guru dan buku siswa saja dengan metode ceramah (Pamungkas et al., 2020; Sari et al., 2018). 
Begitu pula dengan guru yang melaksnakan pembelajaran daring kurang menggunakan media pembelajaran 
yang dapat mendukung jalannya pembelajaran (Fitra et al., 2020; Syah & Tasrif, 2021). Hal tersebut serupa 
dengan hasil yang didapat pada hasil observasi dimana dalam pembelajaran daring guru hanya mengirimkan 
materi yang ada di buku siswa kepada siswa untuk dipelajari secara mandiri oleh siswa. Apabila hal tersebut 
tidak diperbaiki akan berdampak pada siswa. Siswa akan merasa tidak termotivasi dalam mengikuti 
pembelajaran yang diakibatkan karena pembelajaran yang monoton (Adim et al., 2020; Pawicara & Conilie, 
2020). Selain itu, siswa akan merasa kesulitan dalam memahami materi yang guru berikan karena tidak 
dijelaskan secara langsung oleh guru. Berkaitan dengan permasalahan tersebut, sangat penting untuk adanya 
penelitian pengembangan mengenai media pembelajaran yang dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dan 
membantu siswa dalam memahami materi dalam pembelajaran daring. Dengan adanya permasalahan tersebut, 
maka solusi yang dapat diambil untuk permasalahan tersebut adalah menggunakan media pembelajaran yang 
sesuai dengan karakteristik siswa, dapat membatu siswa dalam memahami materi dan dapat digunakan dalam 
pembelajaran daring (Rahmawati et al., 2021). Salah satu media pembelajaran yang dapat dikembangkan adalah 
media pembelajaran seperti video. Video merupakan salah satu media pembelajaran yang menampilkan gerak, 
gambar, suara, dan teks yang dikemas dengan singkat, padat dan jelas (Purwanto & Rizki, 2015; Warju et al., 
2020). Pada dasarnya, video menampilakan suara yang dilengkapi dengan materi yang dikemas dalam bentuk 
teks dan gambar yang terkadang tidak bergerak. Video pembelajaran dapat digunakan dengan baik apabila video 
tersebut dapat menarik perhatian siswa pada materi yang disampiakan. Telah banyak penelitian yang membahas 
mengenai kelayakan media video pembelajaran digunakan dalam pembelajaran. Video pembelajaran yang telah 
dikembangkan sebelumnya dapat dinyatakan bahwa media video pembelajaran valid dan layak digunakan dalam 
pembelajaran (Anugerah et al., 2020) dan dapat meningkatkan minat belajar siswa (Yuanta, 2020). Berdasarkan 
hal tersebut maka dapat diyakini bahwa dengan menggunakan media video pembelajaran dapat menjadi solusi 
dalam permasalahan pembelajaran daring yang telah disebutkan. 

Melihat dari hasil penelitian sebelumnya, pengembangan media video pembelajaran hanya 
dikembangkan untuk satu atau beberapa sekolah dengan cakupan materi yang masih sempit. Pada penelitian 
pengembangan ini, media video pembelajaran akan dikembangkan dengan basis pada aplikasi youtube. 
Pemilihan basis tersebut dimaksudkan karena adanya permasalahan siswa yang kurang mampu memahami 
materi pelajaran yang hanya sekali melihat atau menyimak (Kim, 2020; Widodo et al., 2020). Dengan basis 
aplikasi youtube tersebut dihapkan dapat membantu siswa dalam memahami materi yang dibelajarkan secara 
berulang-ulang kapanpun siswa berminat untuk memahami materi tersebut (Dyah Kusuma et al., 2018; Udjaja et 
al., 2018). Implikasi dalam penelitian ini yaitu video pembelajaran berbantuan youtube muatan IPA merupakan 
video pembelajaran yang dapat membantu tercapainya proses pembelajaran dan dapat diakses dimana saja dan 
kapan saja. Selain itu dengan dikembangkannya video pembelajaran berbantuan youtube pada muatan IPA 
menambah daya tarik dan antusias siswa dalam belajar baik dalam menerima maupun memahami materi 
pembelajaran, karena di dalam video pembelajaran berisikan materi berupa teks, gambar, suara, animasi, musik 
dan video di dalam video pembelajaran. Dengan adanya video pembelajaran berbantuan youtube pada muatan 
IPA materi perubahan wujud benda dapat memotivasi siswa dalam belajar sehinga tujuan pembelajaran dapat 
terlaksana dan berpengaruh baik dalam hasil belajar. Tujuan penelitian ini adalah untuk menghasilkan media 
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video pembelajaran berbantuan youtube yang telah dinyatakan valid dan reliabel. Dengan video pembelajaran 
yang dinyatakan valid maka dapat dinyatakan bahwa media video pembelajaran dapat dinyatakan layak 
digunakan dalam pembelajaran. Selain itu, dengan video pembelajaran dinyatakan reliabael maka nantinya 
media video pembelajaran dapat digunakan terus menerus dan dapat menghasilkan dampak yang sama kepada 
siswa. 

 

2. METODE  

 Penelitian ini menggunakan model ADDIE. Model ADDIE merupakan model pembelajaran yang 
sistematis dan tersusun berdasarkan karakteristik siswa. Adapun tahapan-tahapan penelitian dengan model 
ADDIE yang terdiri atas analisis (analyze), perancangan (design), pengembangan (development), implementasi 
(implementation), dan evaluasi (evaluation) (Tegeh & Kirana, 2010). Kelima tahapan-tahapan ini saling 
berkaitan dan berhubungan satu sama lain. Tahap analisis merupakan tahapan pengumpulan data awal yang 
digunakan untuk membantu dalam penelitian dan akan digunakan ke tahapan selanjutnya. Setelah tahap analisis 
dilanjutkan ke tahap perancangan dimana pada tahap ini produk yang dikembangkan diracang untuk dilanjutkan 
ke tahap pengembangan. Tahap selanjutnya tahap pengembangan dimana pada tahapini produk dibuat dan diuji 
validitas serta reliabilitasnya. Selanjutnya tahap implementasi yang dimana tahap ini produk yang 
dikembangkan diplementasikan kepada siswa. Tahap evaluasi merupakan tahapan terakhir pada penelitian ini 
yang dimana pada tahap ini akan dievaluasi semua hasil yang telah diperoleh. Pada penelitian ini hanya sampai 
pada tahap pengembangan saja. Berikut tahapan model ADDIE disajikan pada Gambar 1.  

 

 

Gambar 1 Model Pengembangan ADDIE 
 

Subjek dalam penelitian ini yaitu beberapa ahli, yaitu 2 orang dosen ahli materi, 2 orang dosen ahli 
media, 2 orang guru respon praktisi dan 12 orang siswa kelas V sekolah dasar. Ahli materi merupakan dosen 
fakultas ilmu pendidikan, Undiksha yang memiliki kompetensi pada bidang materi muatan IPA. Ahli media 
merupakan dosen fakultas ilmu pendidikan, Undiksha yang memiliki kompetensi pada bidang media 
pembelajaran. Guru sebagai praktisi merupakan guru sekolah dasar kelas V dengan setrata 1. Siswa yang 
menjadi subjek dalam penelitian merupakan siswa yang sedang duduk di jenjang sekolah dasar kelas V. Metode 
pengumpulan data adalah cara peneliti untuk mengumpulkan data dari hasil yang telah diteliti. Adapun metode 
pengumpulan data yang dipilih peneliti, adalah wawancara dan kuesioner. Kuesioner (angket) merupakan 
pengumpulan data yang diberikan kepada responden yang berisikan pertanyaan. Wawancara adalah kegiatan 
yang dilakukan untuk mengumpulkan data dengan bertanya langsung ke narasumber. Instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini menggunakan instrumen rating scale. Instrumen rating scale adalah alat yang 
digunakan untuk memperoleh data dari lembar penilaian yang diuji oleh para ahli. Kisi-kisi lebih lengkap 
ditunjukkan pada Table 1.  

 
Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen penelitian  

Aspek  Indikator  
Penggunaan Bahasa  Kejelasan penggunaan Bahasa  

Kejelasan penyusunan kata dan kalimat  
Pembelajaran  Kesesuaian materi dengan kompetensi yang ingin dicapai   

Kesesuaian materi dengan indikator yang ingin dicapai  
Pemberian latihan  

Kisi-Kisi Instrumen Ahli Media 
Teks dan Gambar  Kejelasan teks yang ditampilkan  

Kejelasan gambar yang ditampilkan  
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Aspek  Indikator  
Ketepatan warna teks dan gambar  

Materi  Ketepatan materi  
Kejelasan materi dalam media  

Daya Tarik  Kemenarikan penampilan media  
Kemudahan Penggunaan  Kemudahan penggunaan media  
Penggunaan Bahasa  Kejelasan penggunaan Bahasa  

Kejelasan penggunaan kata   
Kejelasan penggunaan kalimat  

Kisi-Kisi Instrumen Praktisi  
Teks dan gambar  Kejelasan teks yang ditampilkan  

Kejelasan gambar yang ditampilkan  
Ketepatan warna teks dan gambar   

Daya Tarik  Kemenarikan penampilan media  
Materi   Ketepatan materi  
Penggunaan Bahasa  Kejelasan penggunaan bahasa  

Kejelasan penggunaan kata  
Kejelasan penggunaan kalimat  

Kisi-Kisi Instrumen Siswa  
Materi  Pemilihan materi   
Kemudahan penggunaan  Kemudahan penggunaan media   

 
Agar isi instrumen yang disusun dapat dikatakan valid, maka pengujian validitas instrument dilakukan 

dengan menggunakan beberapa penilaian ahli/pakar (judges). Validitas isi adalah sejauh mana suatu perangkat 
tes mencerminkan keseluruhan kemampuan yang diukur yang berupa analisis rasional terhadap domain yang 
hendak diukur (Hendryadi, 2017). Analisis validitas isi menggunakan rumus Gregory dengan mekanisme pada 
instrumen yang telah dibuat, pakar/ahli memberikan penilaian tiap butirnya dengan skor 1 atau 2 (tidak 
relevan), skor 3 atau 4 (relevan), hasil penelitian pakar dibuat dalam bentuk matrik tabulasi (2x2). Setelah 
memperoleh hasil langkah terakhir yang dilakukan yaitu dengan membandingkan hasil perhitungan koefisien 
dan validitas isi. Setelah dilakukan uji validasi terhadap instrument penilaian yang digunakan, selanjutnya 
dilakukan pengujian reabilitas terhadap instrument penilain yang digunakan. Reliabilitas digunakan untuk 
mengetahui bagaimana ketetapan dan keajegan alat dalam menilai apa yang akan dinilai. Reliabilitas adalah 
salah satu peran atau karakter utama instrumen pengukuran yang baik dan benar. Butir-butir di instrumen yang 
telah valid kemudian diuji reliabilitasnya (Wulandari et al., 2019). Adapun uji reliabilitas instrumen dalam 
penelitian ini menggunakan rumus tingkat percentages of agreements antara kedua ahli yang datanya hanya “ya” 
atau “tidak” yang terdapat pada lampiran uji instrumen “relevan” dan “tidak relevan”. Dari hasil perhitungan 
yang diperoleh kemudian dibandingkan dengan kriteria reliabilitas instrumen.  

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan analisis data kuantitatif dan analisis data kualitatif. Analisis 
kualitatif menekankan pada proses. Proses bagaimana fakta, realita, gejala, peristiwa itu terjadi dan dialami serta 
data atau informasi yang diperoleh benar-benar berasal dari orang yang mengalami langsung peristiwa itu. 
Metode analisis deskriptif kualitatif ini digunakan untuk mengolah data hasil (review) dari beberapa ahli materi, 
media, dan praktisi terhadap video pembelajaran yang dikembangkan peneliti. Metode analisis statistik 
deskriptif kuantitatif yang berupa angka atau persentase mengenai objek yang diteliti (Agung, 2014). Analisis 
deskriptif kuantitatif digunakan dalam mengolah data berupa angka-angka atau nilai yang diperoleh melalui 
lembar penilaian. Analisis deskriptif kuantitatif digunakan sebagai alat pengolah data yang berbentuk angka atau 
skor. Untuk mengetahui validitas suatu produk yang dkembangkan skor yang diperoleh kemudian dihitung rata-
ratanya menggunakan rumus mean.  Apabila rata-rata skor telah diperoleh, kemudian dikonversikan dengan 
menggunakan pedoman konversi skala lima untuk mengetahui validitas video pembelajaran yang telah 
dikembangkan.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
Video pembelajaran berbantuan youtube muatan IPA materi perubahan wujud benda kelas V SD Tahun 

Ajaran 2020/2021 dikembangkan dengan menggunakan model ADDIE yang terdapat tahapan-tahapan 
didalamnya. Adapun 5 tahapan dari model ADDIE yaitu, analisis (analyze), perancangan (design), pengembangan 
(development), implementasi (implementation), dan evaluasi (evaluation). Kelima tahapan-tahapan ini saling 
berkaitan dan berhubungan satu sama lain. Namun karena keterbatasan waktu, situasi dan kondisi, maka tahap 
implementasi dan evaluasi tidak dilaksanakan. Tahap analisis dilakukan dengan analisis kebutuhan, analisis 
kurikulum dan analisis karakteristik siswa. Pada analisis kebutuhan bahwa diketahui permasalahan yaitu 



Jurnal Mimbar PGSD Undiksha (2021) Vol. 9 No. 3 Tahun 2021 pp. 397-407 401 

 

 
 

Ni Luh Putu Purhita Pebriani / Video Pembelajaran Berbantuan Youtube untuk Meningkatkan Daya Tarik Siswa Belajar Perubahan Wujud 
Benda 

kurangnya media pembelajaran yang bervariasi pada pembelajaran daring sehingga menimbulkan daya tarik 
siswa dalam belajar berkurang. Pada analisis karakteristik siswa menunjukkan bahwa siswa SD masih dalam 
kisaran usia 6-12 tahun yang dimana masih dalam tahap operasional konkret. Tahap ini siswa belum bisa 
memahami pembelajaran tanpa menggunakan alat bantu yang menarik yang dapat menunjang proses 
pembelajaran. Maka dari itu diperlukannya media pembelajaran sebagai alat bantu yang menunjang proses 
pembelajaran dalam penyampaian materi.  Data yang telah diperoleh pada tahap ini dikumpulkan untuk menjadi 
acuan dalam proses pengembangan media. Pada analisis kurikulum menunjukkan bahwa pada muatan IPA 
materi Perubahan Wujud Benda yang terdapat pada Tema 7 Subtema 1 Kelas V mencakup materi sifat-sifat 
benda cair, padat dan gas serta perubahan wujud benda cair, padat dan gas.  

Tahap perancangan merupakan tahapan perancangan dari produk yang dikembangkan berdasarkan 
hasil analisis yang telah dikumpulkan. Tahap ini dilakukan dengan menyusun empat instrumen penilaian 
terhadap video pembelajaran berbantuan youtube muatan IPA yang terdiri dari instrumen validasi ahli materi, 
instrumen validasi ahli media, instrumen validasi respon praktisi dan instrumen respon siswa. Dari keempat 
instrumen tersebut telah dilakukan uji validitas isi dan reliabilitas instrumen. Validasi isi instrumen memperoleh 
hasil yang berada pada rentangan 0,80-1,00 sehingga instrumen penilaian video pembelajaran berbantuan 
youtube muatan IPA dinyatakan valid dengan tingkat validitas isi “sangat tinggi”. Selain itu, dilakukan 
perancangan isi yang terdapat didalam video pembelajaran dengan menggunakan bantuan storyborad. Aplikasi 
yang digunakan yaitu kinemaster dan pengeditan serta perekaman suara dilakukan melalui handphone. Video 
pembelajaran ini berdurasi 14.44 menit dan video latihan soal berdurasi 01.14 menit. Pada tahap ini peneliti 
membuat rancangan video pembelajaran yang tediri dari opening, inti, dan closing. Di dalam video pembelajaran 
yang dirancang terdapat 3 jenis musik latar yang berbeda-beda. Pada slide pertama dengan latar musik Natalie 
Taylor-Surrender (lirik), kemudian pada slide berikutnya dan seterusnya dengan latar musik Ikson-Alive 
(Official) dan Ikson-Fresh (Official) secara bergantian. Diberikannya musik pada latar video pembelajaran guna 
menambah daya tarik siswa dalam menyimak video pembelajaran. Video pembelajaran yang dirancang memiliki 
resolusi sebesar 720p dengan rasio 16:9. Terdapat satu talent yang berfungsi sebagai narator dalam mengisi 
suara dalam video pembelajaran yang dirancang ini. Selanjutnya ketika rancangan video pembelajaran telah 
dibuat, kemudian dikonsultasikan dengan dosen pembimbing I dan II guna memperoleh hasil maksimal video 
pembelajaran yang dikembangkan. Setelah rancangan video pembelajaran disetuji oleh dosen pembimbing, 
kemudian penelitian tersebut dapat dilanjutkan ketahap pengembangan. Rancangan media video pembelajaran 
yang dikembangkan ditunjukkan pada gambar 2.  
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Gambar 2. Rancangan media video pembelajaran 
 

Tahap pengembangan (development). Pada tahap ini dilaksanakan pengembangan produk yaitu video 
pembelajaran berbantuan youtube muatan IPA. Pengembangan video pembelajaran berbantuan youtube muatan 
IPA dilakukan sesuai dengan rancangan produk yang telah disetuji oleh dosen pembimbing. Adapun hasil 
pengembangan produk yang telah dilakukan tersaji pada gambar 2. 

 

 

 

 

Gambar 3. hasil pengembangan produk 
 

Setelah video pembelajaran dikembangkan, kemudian video pembelajaran berbantuan youtube muatan 
IPA dapat diuji validitasnya, karena syarat dari layaknya suatu produk dapat dilihat dari uji validitas dan 
reliabilitasnya. Uji validitas produk dilaksanakan melalui kegiatan review oleh beberapa ahli, yaitu 2 orang 
dosen ahli materi, 2 orang dosen ahli media dan 2 orang guru respon praktisi. Kegiatan review ini dilakukan 
untuk mengetahui kekurangan dari produk yang dikembangkan melalui masukan, saran dan komentar. Adapun 
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rata-rata skor yang didapatkan dari uji validitas oleh para ahli, yaitu ahli materi memperoleh rata-rata 4,6 
apabila dikonversikan kedalam tabel skala lima berada pada rentangan skor 4,0<X≤5,0 dengan kualifikasi 
“sangat baik”. Ahli media memperoleh rata-rata 4,72 dan apabila dikonversikan kedalam tabel skala lima berada 
pada rentangan skor 4,0<X≤5,0 dengan kualifikasi “sangat baik”. Respon praktisi memperoleh rata-rata 4,66 dan 
apabila dikonversikan kedalam tabel skala lima berada pada rentangan skor 4,0<X≤5,0 dengan kualifikasi 
“sangat baik”. Respon siswa memperoleh rata-rata 4,61 dan apabila dikonversikan kedalam tabel skala lima 
berada pada rentangan skor 4,0<X≤5,0 dengan kualifikasi “sangat baik”. Hasil yang didapatkan dari uji 
reliabilitas, yaitu ahli materi memperoleh hasil 98,6% apabila dikonversikan kedalam kriteria derajat reliabilitas 
berada pada rentangan 81-100% dengan kualifikasi “sangat tinggi”. Ahli media memperoleh hasil 96,3% apabila 
dikonversikan kedalam kriteria derajat reliabilitas berada pada rentangan 81-100% dengan kualifikasi “sangat 
tinggi”. Respon praktisi memperoleh hasil 92,3% apabila dikonversikan kedalam kriteria derajat reliabilitas 
berada pada rentangan 81-100% dengan kualifikasi “sangat tinggi”. Respon siswa memperoleh hasil 92,5% 
apabila dikonversikan kedalam kriteria derajat reliabilitas berada pada rentangan 81-100% dengan kualifikasi 
“sangat tinggi”. 

 
 Pembahasan 

Penelitian pengembangan ini menghasilkan produk video pembelajaran berbantuan youtube muatan IPA 
materi Perubahan Wujud Benda Kelas V SD Tahun Ajaran 2020/2021. Video yang dikembangkan dalam 
penelitian ini adalah video pembelajaran berbantuan youtube, maksudnya adalah video yang dikembangkan 
kemudian diupload didalam aplikasi layanan google yaitu youtube. Ciri khas dalam video pembelajaran 
berbantuan youtube ini adalah dapat ditonton berulang kali dimana saja dan kapan saja. Produk yang 
dikembangkan telah dinyatakan valid dan reliabel berdasarkan hasil validitas dan uji reabilitas dari uji ahli 
materi, uji ahli media, respon praktisi dan respon siswa. Tahap analisis dilakukan dengan analisis kebutuhan, 
analisis kurikulum dan analisis karakteristik siswa. Berdasarkan hasil analisis kebutuhan diketahui 
permasalahan dalam pelaksanaan pembelajaran guru kurang menggunakan media pembelajaran yang 
disebabkan keterbatasan media pembelajaran yang ada. Hasil analisis kurikulum menunjukkan bahwa 
kertersediaan media pembelajaran pada muatan IPA materi Perubahan Wujud Benda yang terdapat pada Tema 
7 Subtema 1 Kelas V masih kurang. Hasil analisis karakteristik siswa menunjukkan bahwa siswa kelas V SD 
berada pada tahap oprasional kongkrit (Hardani & Akmal, 2017; Maryani & Sumiar, 2018). Siswa yang berada 
pada tahap oprasional kongkrit sangat memerlukan adanya media pembelajaran untuk membantu siswa dalam 
memahami materi pembelajaran(Saputri et al., 2018; Sukmanasa et al., 2017). Dengan menggunakan media yang 
dapat memberikan penjelasan kepada siswa secara kongkrit akan memudahkan siswa dalam memahami materi 
(Asmara et al., 2018; Hilmy & Niam, 2020). Hasil yang telah diperoleh menjadi acuan dalam pengembangan 
media. 

Tahap perancangan dilakukan dengan menyusun empat instrumen penilaian terhadap video 
pembelajaran berbantuan youtube muatan IPA yang terdiri dari instrumen validasi ahli materi, instrumen 
validasi ahli media, instrumen validasi respon praktisi dan instrumen respon siswa. Dari keempat instrumen 
tersebut telah dilakukan uji validitas isi dan reliabilitas instrumen. Tahap perancangan dilakukan perencanaan 
media video pembelajaran yang menggunakan aplikasi kinemaster dan pengeditan serta perekaman suara 
dilakukan melalui handphone. Video pembelajaran ini berdurasi 14.44 menit dan video latihan soal berdurasi 
01.14 menit. Pada tahap ini peneliti membuat rancangan video pembelajaran yang tediri dari opening, inti, dan 
closing. Di dalam video pembelajaran yang dirancang terdapat 3 jenis musik latar yang berbeda-beda. Pada slide 
pertama dengan latar musik Natalie Taylor-Surrender (lirik), kemudian pada slide berikutnya dan seterusnya 
dengan latar musik Ikson-Alive (Official) dan Ikson-Fresh (Official) secara bergantian. Diberikannya musik pada 
latar video pembelajaran guna menambah daya tarik siswa dalam menyimak video pembelajaran. Video 
pembelajaran yang dirancang memiliki resolusi sebesar 720p dengan rasio 16:9. Terdapat satu talent yang 
berfungsi sebagai narator dalam mengisi suara dalam video pembelajaran yang dirancang ini. Dengan 
dikembangkan media video yang didesain dengan gambar yang ditambah dengan unsur musir yang menarik 
serta adanya narator dapat meningkatkan minat siswa dalam mengikuti pembelajaran sehingga permasalahan 
yang disebutkan diatas dapat dipecahkan (Istuningsih et al., 2018; Saputri et al., 2018). 

Tahap pengembangan yang dilakukan untuk membuat media yang telah dirancang sebelumnya 
menjadi media sesungguhnya dan telah teruji validitanya. Media yang telah dibuat kemudian dilakukan uji 
validasi yang dilakukan oleh 2 orang ahli media, 2 orang ahli materi, 2 orang guru atau praktisi, dan 12 orang 
siswa. Berdasarkan hasil validitas dan reabilitas dari uji ahli materi, uji ahli media, respon praktisi dan respon 
siswa terhadap pengembangan video pembelajaran berbantuan youtube muatan IPA dinyatakan layak. 
Kelayakan media video pembelajaran yang dikembangakan dapat dilihat dari aspek kesesuaian dengan 
karakteristik siswa, aspek desain media, dan aspek penggunaan. Ditinjau dari aspek kesesuaian dengan 
karakteristik siswa, media video pembelajaran dikembangkan dengan didadasarkan pada karakteristik siswa SD 
kelas V yang masih berdasar pada tahap operasional konkrit. Penggunaan media pembelajaran yang sesuai 
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dengan karakteristik siswa dalam pembelajaran dapat membantu siswa dalam memahami suatu materi yang 
bersifat abstrak dan mampu meningkatkan hasil maupun prestasi belajar siswa (Ekayani, 2017; Novita et al., 
2019). Hal tersebut sejalan dengan teori Piaget yang menyebutkan bahwa anak sekolah dasar berada pada tahap 
oprasional kongkrit yang menandakan bahwa anak akan mengerti jika diajar dengan benda kongkrit atau nyata 
(AD, 2018; Bujuri, 2018).  Kelayakan media video pembelajaran juga dapat ditinjau dari aspek desain media yang 
menampilkan materi yang bersifat abstrak yang disajikan dalam bentuk animasi sehingga dapat menarik minat 
siswa dalam belajar. Dengan menampilkan animasi pada proses pembelajaran akan memberikan kesan menarik 
bagi siswa sehingga dapat membuat pembelajaran yang aktif, kreatif, menyenangkan, dan efektif (Novita et al., 
2019; Panjaitan et al., 2020). Dengan adanya media video pembelajaran dapat memberikan kesan belajar ideal, 
bermakna dan menyenangkan (Andrian, 2017). Dengan hal tersebut, media video pembelajaran dapat dikatakan 
layak digunakan dalam suatu proses pembelajaran karena dapat menarik minat siswa dalam belajar sehingga 
memunculkan kesan pembelajaran yang ideal, bermakna, dan menyenangkan. Kelayakan media video 
pembelajaran juga dapat ditinjau dari apek penggunaan, dimana media video pembelajaran didesain agar dapat 
diakses melalui media youtube sehingga dapat ditontong secara berulang-ulang oleh siswa. Video yang dapat 
ditonton secara berulang-ulang oleh siswa dapat memudahkan siswa dalam memahami materi dengan lebih baik 
karena siswa dapat memutar ulang penyampaian materi pada video (Fedistia & Musdi, 2020; Hamid & Effendi, 
2019). 

Berdasarkan hasil yang telah diperoleh relevan dengan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya 
mengenai media video pembelajaran. Penelitian yang mendapatkan hasil bahwa media video pembelajaran yang 
dikembangkan dinyatakan sangat layak digunakan dalam proses pembelajaran (Suratun et al., 2018). Selain itu, 
penelitian yang mendapatkan hasil bahwa media video pembelajaran dengan animasi dinyatakan valid dan layak 
digunakan dalam proses pembelajaran (Kafah et al., 2020). Penelitian lainnya yang  mendapatkan hasil bahwa 
media video pembelajaran yang dikembangkan dengan berbasis youtube dinyatakan valid dan sangat layak 
digunakan dalam pembelajaran dan penelitian selanjutnya (Yudela et al., 2020). Implikasi dalam penelitian ini 
yaitu video pembelajaran berbantuan youtube muatan IPA merupakan video pembelajaran yang dapat 
membantu tercapainya proses pembelajaran dan dapat diakses dimana saja dan kapan saja. Selain itu dengan 
dikembangkannya video pembelajaran berbantuan youtube pada muatan IPA menambah daya tarik dan antusias 
siswa dalam belajar baik dalam menerima maupun memahami materi pembelajaran, karena di dalam video 
pembelajaran berisikan materi berupa teks, gambar, suara, animasi, musik dan video di dalam video 
pembelajaran. Dengan adanya video pembelajaran berbantuan youtube pada muatan IPA materi perubahan 
wujud benda dapat memotivasi siswa dalam belajar sehinga tujuan pembelajaran dapat terlaksana dan 
berpengaruh baik dalam hasil belajar. 

Adapun kelebihan dari video pembelajaran berbantuan youtube pada muatan IPA yaitu video berisikan 
materi berupa teks, gambar, suara, animasi, musik dan video di dalam video pembelajaran, dan dapat diakses 
dimana saja dan kapan saja. Dengan menggunakan media pembelajaran berbantuan youtube ini juga dapat 
meningkatkan minat siswa dalam mengikuti pembelajaran dikarenakan media video pembelajaran dapat 
membuat kesan pembelajaran yang menarik agi siswa (Akmal et al., 2020; Pham et al., 2020). Adapun kelemahan 
dari video pembelajaran berbantuan youtube yaitu memerlukan gadged dalam mengakses video pembelajaran 
dan memerlukan kuota/paket data dalam mengaksesnya. Selain itu, kelemahan media video pembelajaran yang 
dikembangkan dalam penelitian ini adalah cakupan materi yang dikembangkan masih sempit yaitu hanya 
terpaku pada muatan IPA materi Perubahan Wujud Benda yang terdapat pada Tema 7 Subtema 1 Kelas V. 
Berdasarkan kelemahan tersebut, maka diperlukan adanya penelitian yang serupa mengembangkan media video 
pembelajaran dengan cakupan materi yang lebih luas serta dikembangkan dengan bantuan atau basis lainnya 
yang lebih baik. 

 

4. SIMPULAN 

Penelitian pengembangan ini menghasilkan produk video pembelajaran berbantuan youtube muatan 
IPA materi Perubahan Wujud Benda Kelas V SD Tahun Ajaran 2020/2021. Produk yang dikembangkan telah 
dinyatakan valid dan reliabel berdasarkan hasil validitas dan uji reabilitas dari uji ahli materi, uji ahli media, 
respon praktisi dan respon siswa. Berdasarkan hal tersebut maka video pembelajaran layak digunakan dalam 
proses pembelajaran khususnya pada muatan IPA materi Perubahan Wujud Benda Kelas V SD. 
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